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ABSTRAK

Mahasiswa yang merantau akan menghadapi banyak perubahan dan perbedaan di berbagai
bidang kehidupan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi
dengan depresi pada mahasiswa perantau. Penelitian ini mengajukan hipotesis yaitu terdapat
hubungan negatif antara regulasi emosi dengan depresi pada mahasiswa perantau. Subjek penelitian
ini adalah mahasiswa peranta. Pengumpulan data untuk regulasi emosi dan depresi pada penelitian
ini menggunakan skala Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) dan skala Depression Anxiety
Stress Scales-42 (DASS-42) khususnya subskala depresi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah korelasi product moment. Hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (rxy) antara regulasi
emosi dengan depresi sebesar -0,186 dan p = 0,040 (p < 0,050). Hal ini mengindikasin bahwa,
terdapat hubungan negatif yang siginifikan antara regulasi emosi dengan depresi pada mahasiswa
perantau. Nilai koefisien determinan (R?) sebesar 0,034 yang menunjukkan regulasi emosi
memberikan kontribusi sebesar 3,4% terhadap tingkat depresi.
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ABSTRACT

Students who migrate will face many changes and differences in various fields of idid. This
study aims to determine the relationship between emotional regulation and depression in migrant
students. This study proposes a hypothesis that there is a negative relationship between emotional
regulation and depression in migrant students. The subjects of this study migrant students. Data
collection for emotion regulation and depression in this study used the Emotion Regulation
Questionnaire (ERQ) scale and the Depression Anxiety Stress Scales-42 (DASS-42) especially the
depression subscale. The data analysis technique used is product moment correlation. The results of
data analysis obtained a correlation coefficient (rxy) between emotion regulation and depression of
-0,186 and p = 0,040 (p < 0,050). This indicates that there is a significant negative relationship
between emotional regulation and depression in migrant students. The value of the determinant
coefficient (R of 0,034 which indicates that the regulation of emotions contributes 3,4% to the level
of depression.
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PENDAHULUAN

Peserta didik yang menempuh pendidikan serta terdaftar pada suatu lembaga perguruan
tinggi tertentu disebut mahasiswa (PP Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 1990). Mahasiswa
adalah seseorang yang sedang belajar di suatu universitas dan disibukkan dengan berbagai tugas
kuliah selama menjalani masa studinya (Kumala & Darmawanti, 2022). Menurut Kumala dan
Darmawanti (2022) sebagian besar mahasiswa memasuki fase perkembangan dewasa awal.

Menurut Santrock (2019) orang-orang di masa dewasa awal, berkisar antara usia 18 hingga
25 tahun, melewati tahap transisi sari masa remaja ke masa dewasa. Jensen dalam Santrock (2019)
mengatakan bahwa pada fase perkembangan dewasa awal ini, individu memiliki keinginan untuk
bereksperimen dan mengeksplorasi, termasuk menentukan jalur karier, identitas diri dan gaya hidup.

Menurut Devinta, Hidayah dan Hendrastomo (2016) fakta bahwa universitas di Indonesia
yang tersebar di beberapa kota besar memberikan perspektif yang berbeda bagi calon mahasiswa
ketika memilih universitasnya. Mahasiswa yang meninggalkan daerahnya untuk tinggal sementara
waktu di daerah lain disebut dengan mahasiswa perantau (Ramadani, Rachmawati & Purnomosidi,
2023). Meninggalkan tanah kelahiran untuk mencari kehidupan yang lebih baik di tempat lain
merupakan aspek lain dari merantau (Ismira, Ahman & Supriatna, 2018).

Marshall dan Mathias (dalam Raharjo & Perbriyenni, 2020) mengidentifikasi proses yang
sering dialami mahasiswa perantau saat pindah dari lingkungan yang sudah dikenal ke lingkungan
yang baru. Mahasiswa rantau yang merupakan mahasiswa asing di lingkungan baru, sangat mungkin
mengalami culture shock (Hanafianto & Izzah, 2023). Sebab perbedaan budaya, bersosialisasi,
penggunaan bahasa serta gaya komunikasi dan pembelajaran (Castillo & Guerrero, 2016).

Mahasiswa yang merantau akan menghadapi banyak perubahan dan perbedaan di berbagai
bidang kehidupan. Di kalangan perantau yang berpendidikan di tempat lain, akan muncul
permasalahan terkait keuangan, kesehatan, penyesuaian diri, penyesuaian akademik, bahkan
perasaan tidak aman terhadap kemampuan diri (Marisa & Afriyeni, 2019). Keberhasilan mahasiswa
yang merantau dalam mengikuti atau menyesuaikan diri dengan situasi baru tentu saja tidak dapat
dilakukan dengan mudah dan cepat. Semua harus melalui suatu proses yang menuntut untuk terus

belajar (Raharjo & Perbriyenni, 2020). Sulitnya menyesuaikan diri dengan lingkungan baru



mengakibatkan mengalami ketidaksesuaian emosi, stress yang berkepanjangan dan depresi
(Shafiananta dkk., 2024).

Lovibond & Lovibond (1995) menyebutkan bahwa depresi merupakan keadaan individu
yang mengalami emosi negatif. Emosi negatif yang dialami individu antara lain kurangnya harapan,
kesedihan, murung, perasaan tidak berharga pada dirinya, perasaan dirinya tidak berarti, kurangnya
keinginan untuk melakukan suatu aktivitas, maupun tidak adanya emosi positif.

Menurut Lovibond dan Lovibond (1995), gejala-gejala depresi yaitu: a) Dysphoria ditandai
dengan perasaan melankolis dan mengalami kesedihan yang mendalam. Tekanan lingkungan atau
pekerjaan, ketidaksetujuan dengan keluarga atau teman dekat, kehilangan orang yang dianggap
penting dalam hidup, b) Hopelessness merupakan kondisi saat individu merasa putus asa dan
berhenti memikirkan masa depan yang seringkali menyebabkan penurunan suasana hati, dan
memiliki pikiran pesimis tentang masa depan, ¢) Devaluation of Life kondisi individu percaya bahwa
hidupnya tidak memiliki tujuan atau nilai, d) Self-Deprecation kondisi ketika individu merasa sangat
tidak berharga sebagai seorang manusia, ¢) Lack of Interest/Involvement menggambarkan keadaan
individu kehilangan gairah dan keinginan dalam melakukan suatu aktivitas, f) Anhedonia keadaan
individu tidak memiliki emosi positif sama sekali dan tidak menghargai apa pun yang telah dilakukn,
dan g) Inertia merupakan suatu kecenderungan untuk tetap sama, tidak berubah, atau mencapai apa
pun.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa perantau mengalami depresi. Pada
penelitian yang telah dilakukan Rifandi (2018) pada mahasiswa perantau Program Studi Ilmu
Keperawatan (PSIK) Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK) UMY, didapatkan hasil
sebesar depresi berat sebanyak 20 mahasiswa (64,5%) dan depresi sedang sebanyak 11 mahasiswa
(35,3%). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Islami (2018) dalam mengetahui gambaran tingkat
depresi pada mahasiswa rantau di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat depresi pada mahasiswa rantau normal (49,5%), depresi ringan
(29,0%), depresi sedang (18,7%), dan depresi berat (2,8%).

Dampak dari mahasiswa yang mengalami depresi sering kali mengabaikan cita-cita dan

keinginannya untuk sukses, keberhasilan akademis dapat terpengaruh oleh hal ini (Chaudhry, 2015).



Selain itu, gejala depresi tertentu, seperti kelelahan dan gangguan tidur, dapat secara langsung
mempengaruhi prestasi akademik dengan membuat kesulitan berkonsentrasi saat belajar. Hilangnya
minat dan merasakan sedih terus-menerus juga dapat menjadi hambatan bagi mahasiswa dalam
menyerap informasi dan mengikuti pembelajaran (Bisson, 2017). Nevid dkk (2018) lebih jauh
menunjukkan efek buruk depresi, yang meliputi kesulitan fokus, kurangnya keterlibatan sosial,
penyesuaian diri yang buruk dan bahkan peningkatan resiko bunuh diri. Menurut data, lebih dari
700,000 orang meninggal karena bunuh diri setiap tahunnya. Bunuh diri merupakan dampak dari
depresi (WHO, 2023).

Ketidakmampuan individu dalam meregulasi emosinya merupakan salah satu dari banyak
faktor yang menyebabkan depresi, sechingga membuatnya semakin parah atau berlangsung lama
(Joormann & Gotlib, 2010). Sedangkan, menurut Kring dkk (2013) faktor sosial dan faktor
psikologis merupakan dua penyebab utama depresi. Faktor sosial mencakup hal-hal seperti
kemampuan individu untuk menjalin kontak dengan individu atau kelompok lain dan pengalamn
hidup yang mempengaruhinya. Sedangkan Faktor psikologis mencakup cara seseorang berpikir
tentang kesulitan dan cara mengelola emosi yang tinggi.

Peneliti memilih faktor regulasi emosi sebagai faktor penyebab yang diteliti pada penelitian
ini. Pemilihan faktor ini untuk diteliti berdasarkan teori menurut menurut Gratz & Roemer (2004)
penelitian lebih lanjut diperlukan mengenai kesulitan regulasi pada kelompok general distress atau
psikopatologi (mengalami kecemasan dan depresi). Mendukung perlunya studi lebih lanjut kesulitan
regulasi emosi memediasi depresi dan psikopatologi lainnya (Compare, Zarbo, Shonin, Gordon, &
Marconi., 2014). Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan
antara regulasi emosi dengan depresi.

Gross (2014) berpendapat bahwa regulasi emosi adalah proses yang dilalui individu untuk
mengembangkan emosinya, kapan emosi itu muncul dan bagaimana emosi itu dialami atau
diungkapkan. Oleh sebab itu, daripada berfokus pada bagaimana emosi mengendalikan, regulasi
emosi berfokus pada bagaimana emosi itu sendiri dikendalikan. Gross & John (2003)
mengemukakan bahwa strategi regulasi emosi terdiri dari dua, yaitu: Cognitive reappraisal

merupakan strategi yang digunakan untuk menilai kembali situasi yang memuculkan dan



memodifikasi emosi tersebut dan strategi expressive suppression merupakan strategi yang berfokus
pada respon, melibatkan adanya penghambatan perilaku ekspresif saat keadaan emosional.

Emosi yang tidak stabil akan mempengaruhi suatu keputusan (Lerner dkk., 2015). Emosi
juga memainkan peran penting dalam cara berpikir dan berperilaku (Cherry, 2022) serta bereaksi
sesuai situasi (The Arbor Behavioral Healthcare, 2022). Banyak penyakit mental, seperti
penyalahgunaan obat, BPD, PTSD dan depresi, terkait dengan masalah regulasi emosi (Pedersen,
2022).

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh (Joormann & Gotlib, 2010) yang
mengemukakan bahwa depresi telah digambarkan sebagai gangguan disregulasi emosi dan
penurunan atau defisit regulasi emosi merupakan karakteristik dari gejala depresi yang terjadi secara
bersamaan. Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan Compare, Zarbo, Shonin, Gordon dan
Marconi (2014) yang mengatakan bahwa kesulitan regulasi emosi memediasi depresi dan
psikopatologi lainnya. Berdasarkan latar belakang dari permasalahan ini, peneliti mengajukan
rumusan masalah penelitian mengenai apakah ada hubungan antara regulasi emosi dengan depresi

pada mahasiswa yang merantau?

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini terdapat 123
subjek yang merupakan mahasiswa perantau. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
skala dengan model skala likert. Skala likert yang digunakan untuk pengukuran yaitu, skala Emotion
Regulation Questionnaire (ERQ) untuk mengukur regulasi emosi dan skala Depression Anxiety
Stress Scales-42 (DASS-42) khususnya subskala depresi untuk mengukur depresi pada penelitian
ini.

Skala ERQ dalam penelitian ini dikembangkan oleh James J. Gross dan Oliver John (2003).
6 dari 10 item pada skala ini mengukur strategi cognitive reappraisal, sedangkan 4 item lainnya
mengukur strategi expressive suppression. Semua itemnya favourable. Skala ERQ yang digunakan
dalam penelitian ini adalah yang sudah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia oleh Radde,

Nurrahmah, Nurhikmah dan Saudi (2021) yang disusun berdasarkan strategi regulasi emosi yang



dikemukakan oleh Gross dan John (2003), yaitu cognitive reappraisal dan expressive suppression.
Skala pengukuran regulasi emosi memiliki tujuh alternatif pilihan jawaban yaitu, Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Agak Setuju (AS), Netral (N), Agak Tidak Setuju (ATS), Tidak Setuju (TS), DAN
Sangat Tidak Setuju (STS). Pernyataan favourable memiliki skor 7 untuk pernyataan Sangat Setuju
(SS) sampai 1 untuk Sangat Tidak Setuju (STS). Skala ERQ memiliki koefisien reliabilitas cronbach
alpha sebesar 0,951 pada strategi cognitive reappraisal dan sebesar 0,790 pada strategi expressive
suppression (Radde, Nurrahmah, Nurhikmah & Saudi., 2021). Hasil uji reliabilitas menggunakan
reliabilitas dari cronbach alpha dengan bantuan SPSS 20.0 for windows didapatkan hasil reliabilitas
ERQ sebesar 0,631 (Adinda & Prastuti, 2021).

Pada skala ERQ yang telah diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia oleh Radde,
Nurrahmah, Nurhikmah dan Saudi (2021) telah diuji validitas menggunakan Confirmatory Factor
Analysis (CFA). Pengukuran yang dilakukan diperoleh nilai loading factor tiap aitem yang
digunakan yaitu > 0,50, sedangkan nilai t-value > 1,96, apabila memenubhi nilai tersebut maka aitem
dikatakan valid. Dilihat pada aspek cognitive reappraisal nilai loading factor tiap aitem berada >
0,50 dengan rentang 0,86-0,91 dan nilai t-value > 1,96 yaitu rentang 29,57-33,95. Sedangkan pada
aspek expressive suppression juga nilai loading factor tiap aitemnya berada > 0,50 dengan rentang
0,58-0,82 dan nilai t-value > 1,96 yaitu rentang 16,82-26,21. Dengan demikian dapat diketahui
bahwa seluruh aitem dalam skala ERQ dikatakan valid (Radde, Nurrahmah, Nurhikmah & Saudi.,
2021). Maka dapat diartikan bahwa ERQ versi bahasa Indonesia ini dapat digunakan sebagai
instrumen pengukuran regulasi emosi (Radde, Nurrahmah, Nurhikmah & Saudi., 2021).

Skala Depression Anxiety Stress Scales-42 (DASS-42) yang dikembangkan oleh Lovibond
dan Lovibond (1995) dan telah diterjemahkan dan telah divalidasi oleh Widyana, Sumiharso dan
Safitri (2020). Skala DASS-42 terdiri tiga subskala yaitu depresi, kecemasan, dan stress. Subskala
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu depresi yang terdiri dari 14 aitem sesuai dengan
kebutuhan penelitian ini. Sub skala depresi sesuai dengan gejala-gejala depresi menurut Lovibond
dan Lovibond (1995), yaitu dysphoria, hopelesness, devaluation of life, self-deprecation, lack of
interest/involvement, anhedonia, dan inertia. Adapun empat alternatif pilihan jawaban yang

diberikan, yaitu 0 (Tidak Pernah), 1 (Kadang-Kadang), 2 (Cukup Sering), 3 (Sangat Sering).



Interpretasi depresi yang digunakan dalam total skor DASS-42 yaitu: skor 0-9 berarti normal, skor
10-13 berarti depresi ringan, skor 14-20 berarti depresi sedang, skor 21-27 berarti depresi berat dan
skor 27+ berarti depresi sangat berat. Pada skala depresi DASS-42, koefisien reliabilitasnya sebesar
0,954 (Widyana, Sumiharso & Safitri., 2020). Skala DASS-42 untuk skala depresi memiliki daya
beda aitem berkisar antara 0,497 hingga 0,857 yang artinya bahwa semua aitem dapat digunakan.
Hasil tersebut menunjukan bahwa aitem tersebut mempunyai keselarasan (sesuai) dengan versi
aslinya.

Teknik analisis data yang digunakan peneliti teknik analisis statistik product moment
Pearson dengan bantuan program analisis data yaitu Software IBM SPSS Statistics 25 for windows.
Sebab dalam uji analisis korelasi product moment digunakan untuk cocok untuk mengevaluasi

hipotesis tentang hubungan antara dua variabel yang akan diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kategorisasi dari skala Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) pada 123
subjek menunjukan bahwa terdapat 83% (102 subjek) yang berada dalam kategorisasi tinggi,
terdapat sebesar 17% (21 subjek) yang berada dalam kategorisasi sedang. Hal ini menunjukan bahwa
sebagian besar subjek memiliki regulasi emosi dengan kategori tinggi.

Hasil kategorisasi subskala depresi dari skala Depression Anxiety Stress Scales-42 (DASS-
42) pada 123 subjek menunjukan bahwa terdapat sebesar 58,5% (72 subjek) yang berada dalam
kategorisasi tidak mengalami depresi atau normal, terdapat sebesar 13% (16 subjek) yang berada
dalam kategorisasi depresi ringan, terdapat sebesar 10,5% (13 subjek) yang berada dalam
kategorisasi depresi sedang, terdapat sebesar 9% (11 subjek) yang berada dalam kategorisasi berat,
dan terdapat sebesar 9% (11 subjek) yang berada dalam kategorisasi depresi sangat berat. Hal ini
menunjukan sebagian besar subjek memiliki tingkat depresi normal.

Setelah melakukan pengumpulan data dan melakukan kategorisasi, peneliti kemudian
melakukan uji normalitas dan wuji linearitas kepada kedua variabel sebagai syarat dalam
menggunakan analisis korelasi product moment. Hasil uji normalitas dari variabel regulasi emosi

diperoleh K-SZ = 0,064 dengan taraf signifikansi sebesar 0,200 (p > 0,050) yang menunjukkan



bahwa sebaran data terdistribusi normal. Sedangkan pada variabel depresi diperoleh K-SZ = 0,193
dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,050) yang menunjukkan bahwa sebaran data tidak
terdistribusi normal.

Menurut Pallant (dalam Shadiqi, 2023) menjelaskan bahwa jika sampel penelitian melebihi
30-40 orang, tidak normalnya distribusi data bukanlah suatu masalah yang besar. Hadi (2015)
menyatakan bahwa apabila jumlah subjek cukup besar (N >30), maka data tersebut dapat dikatakan
terdistribusi normal. Mengacu pada pernyataan diatas, maka variabel depresi terdistribusi normal
karena jumlah subjek pada penelitian ini sebanyak 123 subjek (N > 30). Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel pada penelitian ini terdistribusi normal.

Selanjutnya, peneliti melakukan uji linearitas pada variabel regulasi emosi dan depresi
diperoleh nilai koefisien linear F = 4,066 dengan nilai signifikansi = 0,047 (p < 0,050) yang
menunjukkan bahwa hubungan antara regulasi emosi dengan depresi merupakan hubungan yang
linear. Setelah memenuhi uji prasyarat, peneliti melanjutkan dengan menguji hipotesis
menggunakan analisis korelasi product moment.

Berdasarkan hasil temuan analisis korelasi product moment diperoleh nilai koefisien
korelasi (rxy) sebesar -0,186 dan p = 0,040. Hal ini, menunjukkan bahwasanya hipotesis dalam
penelitian ini terbukti benar, dengan ditemukannya hubungan negatif antara regulasi emosi dengan
depresi pada mahasiswa perantau. Dengan demikian dapat diartikan bahwa semakin tinggi regulasi
emosi yang dimiliki, maka semakin rendah depresi pada mahasiswa perantau. Begitupun sebaliknya,
semakin rendah regulasi emosi, maka semakin tinggi depresi pada mahasiswa perantau.

Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukan bahwa regulasi emosi menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi depresi individu. Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rania dan Roswiyani (2023) yaitu menunjukan bahwa
terdapat hubungan antara regulasi emosi dan gejala depresi pada remaja SMA yang memiliki orang
tua bercerai. Semakin tinggi regulasi emosi maka semakin rendah gejala depresi, begitu pula
sebaliknya semakin rendah regulasi emosi maka semakin tinggi pula gejala depresi. Menurut
Joormann dan Quinn (2014) kesulitan dalam regulasi emosi berperan negatif dalam perkembangan

dan memburuknya depresi. Studi klinis telah menunjukkan bahwa regulasi emosi yang tidak tepat



atau tidak efektif merupakan komponen penting dalam perkembangan dan pemeliharaan gangguan
depresi dan kecemasan (Barlow , Allen & Choate., 2016).

Pada umumnya, individu yang menderita depresi mungkin mengalami kesulitan dalam
meregulasi emosi negatif (Herwig dkk., 2018) dan menunjukkan berkurangnya emosi positif
(Joormann & Stanton, 2016). Individu yang rentan terhadap depresi menggunakan strategi regulasi
emosi maladaptif, yang mana upaya dalam mengelolah pengalaman yang tidak menyenangkan
menjadi bumerang dalam mempertahankan dan meningkatkan gejala. Selain itu, individu tersebut
mungkin kurang menyadari emosi, mengalami kesulitan memahaminya, dan kapasitas terbatas
dalam menoleransinya. Sehingga, memiliki masalah dalam mengatur emosi negatif, yang
mengakibatkan depresi yang berkelanjutan (Joormann & Gotlib, 2010).

Regulasi emosi terhadap depresi pada mahasiswa perantau memberikan sumbangan efektif
dengan nilai koefisien determinan (R?) sebesar 0,034 menunjukan bahwa variabel regulasi emosi
memberikan kontribusi sebesar 3,4% terhadap variabel depresi dan sisanya sebesar 96,6%

dipengaruhi oleh faktor lainnya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat adanya hubungan negatif dan signifikan antara regulasi emosi dengan depresi pada
mahasiswa perantau dengan korelasi (rxy) = -0,186 dan p = 0,040. Dapat diartikan bahwa semakin
tinggi regulasi emosi yang dimiliki, maka semakin rendah depresi mahasiswa perantau. Begitupun
sebaliknya, semakin rendah regulasi emosi, maka semakin tinggi depresi pada mahasiswa perantau.
Kemudian dari hasil kategorisasi penelitian ini menunjukkan bahwa dari 123 subjek
mahasiswa perantau dalam penelitian ini, diperoleh data bahwa sebagian besar subjek memiliki
tingkat depresi 58,5% diantaranya berada dalam kategori depresi normal atau tidak mengalami
depresi dan 41,5% lainnya berada dalam kategori memiliki depresi yang ringan sampai depresi
sangat berat. Kemudian untuk tingkat regulasi emosi dalam penelitian ini, 83% diantaranya berada
dalam kategori memiliki tingkat regulasi emosi yang tinggi, sedangkan 17% lainnya berada dalam

kategori memiliki regulasi emosi sedang.



Regulasi emosi terhadap depresi pada mahasiswa perantau memberikan sumbangan efektif
dengan nilai koefisien determinasi (R?) yang diperoleh sebesar 0,034. Menunjukkan bahwa variabel
regulasi emosi memberikan sumbangan efektif terhadap variabel depresi pada mahasiswa perantau
hanya sebesar 3,4% dengan 96,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

SARAN

Bagi peneliti selanjutnya, yang memiliki minat untuk melakukan penelitian serupa atau
membangun penelitian ini disarankan untuk memperhatikan faktor-faktor lainnya, sebab pada
penelitian ini regulasi emosi hanya berkontribusi sebesar 3,4% terhadap depresi dan masih terdapat

96,6% faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi depresi.
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